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ABSTRAK 

PENJATUHAN PIDANA MATI  TERHADAP PELAKU TINDAK PIDANA 

PEMBUNUHAN  

(PUTUSAN MAHKAMAH AGUNG NOMOR 22PK/PID/2017) 

Oleh : Dennia Gracia Angelica 

 

Hukuman mati dan Hak Asasi Manusia (HAM) memiliki ikatan yang 

sangat erat, hal ini didasarkan pada argumentasi bahwa penjatuhan hukuman 

mati terkait erat dengan hak yang paling asasi bagi manusia. Pada konteks 

penjatuhan hukuman mati terhadap pelaku kejahatan yang dilakukan dalam 

keadaan tertentu perlu dikaji lagi lebih dalam, sebab penjatuhan hukuman mati 

merupakan pidana yang terberat, sehingga yang memiliki arti bahwa pelaku 

sudah pasti akan kehilangan nyawanya  yang mana hal tersebut merupakan 

sesuatu hak yang tak ternilai harganya.  Hak Asasi Manusia merupakan hak 

yang melekat pada keberadaan manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan dan 

merupakan anugerah yang patut dihargai serta dihormati, dijunjung tinggi dan 

dilindungi oleh negara, hukum, Pemerintah dan setiap orang demi kehormatan 

serta perlindungan harkat dan martabat manusia. Tujuan pembahasan skripsi 

ini dilakukan adalah untuk mengetahui serta mempelajari tentang penjatuhan 

hukuman pidana mati serta kaitannya dengan Hak Asasi Manusia dan hukum 

Pidana. Penelitian dilakukan dengan menggunakan penelitian hukum normatif. 

Hasil pembahasan menunjukkan pertama landasan filosofis dijatuhkannya 

pidana mati oleh hakim. kedua penjatuhan pidana mati bertentangan dengan 

hak asasi manusia atau tidak serta peraturan perundang-undangan yang 

digunakan di Indonesia. Di Indonesia sendiri masih mempertahankan pidana 

mati sebagai pidana pokok, namun dalam Rancangan Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana yang baru ada kompromi dengan menjadikan hukuman pidana 

mati bukan sebagai pidana pokok melainkan sebagai alternatif yang 

diperlakukan bagi kejahatan luar biasa. 

 

 Kata kunci : Pidana mati, hak asasi manusia, hukum pidana 
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ABSTRACT 

PENJATUHAN PIDANA MATI  TERHADAP PELAKU TINDAK PIDANA 

PEMBUNUHAN  

(PUTUSAN MAHKAMAH AGUNG NOMOR 22PK/PID/2017) 

Oleh : Dennia Gracia Angelica 

 

The death penalty and human rights (HAM) have a very close relationship, this 

is based on the argument that the imposition of the death penalty is closely related to 

the most human rights. In the context of the imposition of the death penalty against the 

perpetrators of crimes committed in certain circumstances, it needs to be studied more 

deeply, because the imposition of the death penalty is the heaviest punishment, so that 

means that the perpetrator will definitely lose his life, which is an invaluable right. . 

Human rights are rights inherent in human existence as God's creatures and are gifts 

that should be respected and respected, upheld and protected by the state, law, 

government and everyone for the sake of honor and protection of human dignity. The 

purpose of this thesis discussion is to find out and learn about the imposition of the 

death penalty and its relation to human rights and criminal law. The research was 

conducted using normative legal research. The results of the discussion show first the 

philosophical basis for the imposition of capital punishment by the judge. secondly, the 

imposition of the death penalty is against human rights or not as well as the laws and 

regulations used in Indonesia. In Indonesia itself, the death penalty is still maintained 

as the main crime, but in the new Draft Criminal Code there is a compromise by making 

the death penalty not as a basic crime but as an alternative that is treated for 

extraordinary crimes. 

 

Keywords: death penalty, human rights, criminal law. 
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